ABSTRAK

Okipenri  (2018): HUKUM MENGQADHA SHALAT YANG
DITINGGALKAN TANPA UZUR  (Studi
Komparatif Antara Pendapat Imam An-Nawawi
dengan Ibnu Taymiyah).

Dalam penulisan Tesis ini penulis berusaha memaparkan pandangan dua
orang ulama yang berpengaruh, yaitu Imam Nawawi dan Ibnu Taimiyah yang
mempunyai pandangan yang berbeda tentang hukum qadha shalat yang ditinggalkan
tanpa uzur. Imam Nawawi berpendapat wajib qadha shalat yang ditinggalkan tanpa
uzur. Sedangkan Ibnu Taimiyah mengatakan tidak wajib bahkan tidak sah di sisi
hukumnya. Dari perbedaan pendapat tersebut, penulis merasakan amat menarik untuk
meneliti mengkomparasikan keduanya untuk mencari argumentasi dan dalil apa saja
yang digunakan oleh kedua ulama tersebut.

Jenis penelitian ini adalah penelitian library research yaitu dengan mengambil
dan membaca serta menelaah literature-literatur yang berhubungan dengan penelitian
ini, sedangkan pendekatan yang penulis gunakan dalam penulisan ini adalah
pendekatan konseptual, seterusnya menggunakan pendekatan perbandingan hukum
yaitu penulis membandingkan pendapat Imam Nawawi dengan pendapat Ibnu
Taimiyah.

Dalam masalah qadha shalat yang ditinggalkan tanpa uzur ini kedua ulama
tersebut sama-sama teguh dengan argument masing-masing. Imam Nawawi
berpendapat hukum qadha shalat yang ditinggalkan tanpa uzur ini adalah wajib dan
diperbolehkan berdasarkan hadits-hadits yang diriwayatkan oleh Anas Bin Malik.
Ibnu Taimiyah berpendapat perbuatan qadha shalat yang ditinggalkan tanpa uzur
adalah tidak sah dengan alasan bahwa, Allah SWT menjadikan setiap shalat fardhu
adalah shalat yang waktunya sudah ditentukan. Imam Nawawi memahami hadits
Anas Bin Malik tersebut sebagai hukum wajib untuk mengqadha semula shalat yang
ditinggalkan secara sengaja maupun tidak sengaja yang menggunakan sumber hukum
yang ke empat yaitu qiyas. Ibnu Taimiyah pula menzahirkan zahir nash hadits Nabi
dari Anas Bin malik hanya mengkhususkan posisi tidur dan lupa sebagai sah qadha
tetapi menolak, bahwa mengqiyaskan orang yang sengaja dengan orang yang lupa
adalah tidak sah. Dari hasil penelitian tersebut, penulis berpendapat bahwa pandangan
Imam Nawawi ini lebih kuat untuk diamalkan karena shalat adalah salah satu ibadah
yang wajib, diberinya kesempatan seseorang mengqadha shalat yang ditinggal dengan
sengaja maka akan menghapuskan rasa putus asa. Orang akan optimis bahwa dosa
dalam hubungan vertikal itu ada kemungkinan diampuni. Sedangkan paham yang
tidak membolehkan qadha cenderung berdampak negatif yaitu munculnya kesan
bahwa shalat yang ditinggalkan cukup taubat saja tanpa harus mengganti. Ini akan
berakibat meremehkan peran dan fungsi shalat sehingga dengan mudah meninggalkan
shalat tanpa beban.
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ABSTRACT

Okipenri (2018): The Law of Making up Abandoned Prayers without
Significant Reasons (Comparative Study between the
Perspectives of Imam An-Nawawi and Ibnu Taimiyah)

In the writing of this thesis, the author tries to expose the views of two
influential clerics, namely Imam Nawawi and Ibn Taimiyah who have different
views about the law of making up abandoned prayer without excuse. Imam
Nawawi believes it is mandatory to make up prayers that are left without an
excuse. While Ibn Taimiyah said it is not obligatory even illegitimate on the side
of the law. From these differences of opinion, the authors find it very interesting
to examine comparing the two to find the argumentation and the theoretical that is
used by both scholars.

The type of this research is Library Research, that is by taking, reading
and reviewing the literature related to this research, while the approach that writer
use in this writing is Conceptual Approach, further, it is using the Comparison
Approach of law that writer compare opinion of Imam Nawawi with the opinion
of Ibn Taimiyah.

In the matter of making up left prayers without excuse, these two scholars
are equally firm with their respective arguments. Imam Nawawi argues that the
law of making up left prayer without excuse is mandatory and permissible under
the hadiths narrated by Anas Bin Malik. Ibn Taymiyyah argued that the making
up prayers which are left without excuse is illegitimate on the grounds that, Allah
(SWT) makes every fardhu prayer is a prayer which time has been determined.
Imam Nawawi understands the hadiths of Anas Bin Malik as a mandatory law to
making up prayers originally intentionally or unintentionally using the fourth
source of law, that is qiyas. Ibn Taimiyah also legitimate zahir nash of hadith
narrated by Anas Bin Malik only specialize sleeping position and forget as a
legitimate activity but refused, that giyas of the people who deliberately do it with
people who forget it is not valid. From the results of this study, the author argues
that the view of Imam Nawawi is stronger to be practiced because prayer is one of
obligatory worship, given the opportunity of someone to make up the left prayer
intentionally then will eliminate the sense of despair. People will be optimistic
that the sin in the vertical relationship is likely to be forgiven. While the notion
that does not allow gadha tend to have a negative impact is the emergence of the
impression that the prayer is left just enough to repent without having to replace.
This will undermine the role and function of the prayer, so people can easily leave
the prayer without burden.



